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Public understanding of generic and patented drugs is often 
influenced by misconceptions, particularly the belief that generic 
drugs are inferior in quality compared to branded drugs. This 
situation highlights the importance of improving health literacy 
among adolescents so they can develop accurate knowledge about 
rational drug use. This community service activity aimed to improve 
adolescents’ knowledge about generic and patented drugs through 
multimedia-based interactive education using digital education 
media and interactive learning tools. The program was conducted 
at SMAU BPPT Zainul Hasan involving 21 students as participants. 
The implementation included preparation, educational 
intervention, and evaluation stages using pre-test and post-test 
questionnaires consisting of ten questions related to the basic 
concepts of generic and patented drugs. During the activity, the 
students demonstrated high enthusiasm, reflected in their active 
participation during discussions and question-and-answer sessions. 
The evaluation results indicated an improvement in students’ 
knowledge after the educational activity. The proportion of students 
categorized as having good knowledge increased from 66.7% in the 
pre-test to 81.0% in the post-test, indicating an increase of 14.3%. 
These findings suggest that multimedia-based interactive education 
can effectively improve adolescents’ understanding of generic and 
patented drugs. The activity also contributed to improving student’s 
health literacy and correcting misconceptions regarding the quality 
and safety of generic medicines. School-based digital health 
education programs can therefore serve as an important strategy to 
enhance adolescents’ health literacy related to rational drug use 
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1. PENDAHULUAN 
Obat merupakan komponen penting 

dalam upaya pemeliharaan dan 
peningkatan kesehatan masyarakat. 
Penggunaan obat yang tepat tidak semata-
mata ditentukan oleh ketersediaan obat, 
tetapi juga pada tingkat pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat mengenai jenis, 
manfaat, serta cara penggunaan obat yang 
benar [1].  

Salah satu aspek yang sering 
menimbulkan kesalahpahaman di 
masyarakat adalah perbedaan antara obat 
generik dan obat paten. Sebagian 
masyarakat masih memiliki persepsi yang 
kurang tepat dengan menganggap bahwa 
obat generik memiliki tingkat kualitas dan 
khasiat yang lebih rendah dibandingkan 
obat paten [2]. Persepsi tersebut dapat 
mempengaruhi keputusan masyarakat 
dalam memilih obat, sehingga berpotensi 
menghambat upaya penggunaan obat 
secara rasional [3], [4]. 

Obat generik pada dasarnya 
mengandung bahan aktif sama dengan 
obat paten, diproduksi dan dijual setelah 
masa paten habis sehingga harganya lebih 
murah, namun tetap memiliki kualitas, 
keamanan, dan efektivitas yang setara 
sesuai pengawasan BPOM. Obat generik 
dapat diproduksi oleh berbagai 
perusahaan tanpa harus membayar royalti, 
dan biasanya mempunyai kemasan lebih 
sederhana dengan label yang jelas sesuai 
nama zat aktif [5].  

Sebaliknya, obat paten adalah obat asli 
yang dikembangkan dan dipatenkan oleh 
perusahaan farmasi dengan hak eksklusif 
hingga 20 tahun, sehingga hanya 
perusahaan tersebut yang boleh 
memproduksi dan menjualnya selama 

masa paten berlaku [6]. Obat paten 
memiliki harga lebih tinggi karena 
mencakup biaya riset, pengembangan, uji 
klinis, dan promosi [7].  

Perbedaan utama antara keduanya 
selain hak paten adalah pada harga, 
kemasan, dan pemasaran, sementara 
kandungan zat aktif dan efektivitasnya 
pada dasarnya sama, menjadikan obat 
generik alternatif pengobatan yang 
ekonomis tanpa mengurangi mutu terapi 
[8].  

Sebagai langkah strategis, pemerintah 
Indonesia terus mengupayakan 
penggunaan obat generik sebagai bagian 
dari strategi untuk meningkatkan akses 
masyarakat terhadap obat yang 
berkualitas dan terjangkau [5]. Namun 
demikian, berbagai studi menunjukkan 
bahwa tingkat pemahaman masyarakat 
mengenai obat generik masih belum 
optimal, sehingga diperlukan upaya 
edukasi yang berkelanjutan [9]. 

Masa remaja merupakan periode 
transisi antara masa kanak-kanak dan 
masa dewasa yang ditandai dengan 
perkembangan �isik, emosional, serta 
sosial. Pada masa ini, perilaku remaja 
cenderung lebih bebas dan mencari 
identitas diri yang lebih kuat. Selain itu, 
mereka mulai memikirkan keputusan 
terkait kesehatan dan penggunaan obat-
obatan. Namun, sebagian besar remaja 
belum memiliki pemahaman yang cukup 
mengenai penggunaan obat yang tepat 
serta diferensiasi antara obat generik dan 
obat paten yang banyak beredar di pasaran 
[6]. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan pengetahuan remaja 
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adalah melalui metode edukasi interaktif. 
Edukasi interaktif memungkinkan peserta 
untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan 
melalui diskusi, tanya jawab, maupun 
kegiatan edukatif lainnya. Metode ini 
dinilai menunjukkan efektivitas yang lebih 
tinggi dibandingkan metode pembelajaran 
berbasis ceramah karena dapat 
mengoptimalkan perhatian, partisipasi, 
serta interpretasi peserta terhadap materi 
yang disampaikan [10], [11].  

Dalam konteks edukasi kesehatan, 
pendekatan interaktif juga dapat 
membantu peserta memahami konsep 
yang sering menimbulkan 
kesalahpahaman, seperti perbedaan 
antara obat generik dan obat paten. Selain 
itu, kegiatan ini menargetkan kelompok 
remaja sekolah menengah yang relatif 
jarang menjadi fokus dalam program 
literasi obat, padahal kelompok usia ini 
memiliki potensi besar sebagai agen 
perubahan yang berperan dalam proses 
diseminasi informasi kesehatan di 
lingkungan sekitarnya. 

SMAU BPPT Zainul Hasan sebagai 
lembaga pendidikan dengan siswa berusia 
remaja merupakan lingkungan yang tepat 
untuk pelaksanaan kegiatan edukatif ini. 
Berdasarkan observasi awal dan 
wawancara dengan pihak sekolah, 
diketahui bahwa sebagian siswa masih 
belum memahami secara jelas perbedaan 
antara obat generik dan obat paten. 
Beberapa siswa beranggapan bahwa obat 
dengan harga yang lebih tinggi sering 
dipersepsikan memiliki kualitas yang lebih 
baik dibandingkan obat generik. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa literasi obat 
pada kalangan remaja masih perlu 

ditingkatkan melalui kegiatan edukasi 
yang tepat dan mudah dipahami. 

Berbeda dengan edukasi konvensional 
yang umumnya menggunakan metode 
ceramah satu arah, kegiatan ini 
mengintegrasikan pendekatan edukasi 
digital interaktif melalui penggunaan 
media edukasi digital, visualisasi kemasan 
obat, dan interactive learning tools untuk 
meningkatkan keterlibatan peserta dalam 
proses pembeljaran. Pendekatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan 
efektivitas penyampaian informasi 
kesehatan pada remaja karena materi 
disampaikan secara lebih visual, 
komunikatif, dan partisipatif. Penggunaan 
media digital interaktif dalam edukasi 
kesehatan juga dinilai mampu 
meningkatkan perhatian, motivasi belajar, 
serta retensi informasi peserta didik [12].   

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dilaksanakan sebagai 
upaya untuk meningkatkan pengetahuan 
dan pemahaman remaja mengenai obat 
generik dan obat paten melalui kegiatan 
edukasi digital interaktif pada siswa SMAU 
BPPT Zainul Hasan. Melalui kegiatan ini 
diharapkan siswa dapat memahami 
pengertian obat generik dan obat paten, 
mengetahui perbedaan keduanya, serta 
memahami bahwa obat generik memiliki 
khasiat dan keamanan yang setara dengan 
obat bermerek. Selain itu, kegiatan ini juga 
diharapkan dapat meningkatkan literasi 
obat pada kalangan remaja sehingga 
mendukung penggunaan obat yang lebih 
rasional di masyarakat. Keberhasilan 
kegiatan diukur melalui perbandingan 
hasil pre-test dan post-test peserta 
sebelum dan sesuai intervensi edukasi. 
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2. METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan pada bulan November 2025 di 
SMAU BPPT Zainul Hasan Probolinggo. 
Kegiatan bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan remaja mengenai obat 
generik dan obat paten melalui metode 
edukasi digital interaktif. Pendekatan 
edukasi dalam kegiatan ini merupakan 
modi�ikasi dari metode ceramah interaktif 
konvensional dengan mengintegraskan 
media digital visual dan interactive 
learning tools berbasis partisipasi peserta. 
Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan 
melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 
A. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan untuk 
memastikan kegiatan dapat berjalan 
secara sistematis dan terencana. Kegiatan 
pada tahap ini meliputi koordinasi dengan 
pihak sekolah yaitu SMAU BPPT Zainul 
Hasan terkait pelaksanaan kegiatan 
pengabdian, penentuan waktu dan tempat 
pelaksanaan, serta penentuan jumlah 
peserta yang akan mengikuti kegiatan 
edukasi. Selain itu, tim pengabdian juga 
menyusun materi edukasi yang berkaitan 
dengan obat generik dan obat paten. 
Materi yang disiapkan mencakup 
pengertian obat generik dan obat paten, 
perbedaan antara keduanya, kesetaraan 
khasiat obat generik dengan obat 
bermerek, serta pentingnya penggunaan 
obat secara rasional. Pada tahap ini juga 
dilakukan penyusunan instrumen evaluasi 
berupa kuesioner yang akan digunakan 
untuk mengukur tingkat pengetahuan 
peserta sebelum dan sesudah kegiatan 
edukasi. Materi edukasi disusun dalam 
bentuk media edukasi digital berbasis 
multimedia untuk mempermudah 

pemahaman peserta terhadap materi yang 
disampaikan. 
B. Tahap Pelaksanaan Edukasi 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
Edukasi dilakukan secara interaktif 
melalui beberapa metode pembelajaran 
yang melibatkan partisipasi aktif peserta. 
Kegiatan diawali dengan pemberian pre-
test kepada peserta untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan awal mengenai obat 
generik dan obat paten. Selanjutnya, tim 
pengabdian menyampaikan materi 
edukasi menggunakan media edukasi 
digital berbasis multimedia yang disertai 
dengan penjelasan mengenai konsep dasar 
obat generik dan obat paten. Media 
edukasi memuat visualisasi perbedaan 
kemasan obat generik dan obat paten, 
ilustrasi regulasi obat, serta interactive 
learning tools untuk meningkatkan 
keterlibatan peserta selama proses 
pembelajaran berlangsung. Materi juga 
dilengkapi dengan contoh kemasan obat 
generik dan obat paten untuk membantu 
peserta memahami perbedaan keduanya 
secara lebih jelas. Selama penyampaian 
materi, peserta diberikan kesempatan 
untuk berdiskusi, mengajukan pertanyaan, 
serta menyampaikan pengalaman terkait 
penggunaan obat. Untuk meningkatkan 
keterlibatan peserta, kegiatan juga 
dilengkapi dengan interactive learning 
tools berbasis digital yang berkaitan 
dengan materi yang telah dipaparkan 
sebelumnya. 
C. Tahap Evaluasi Kegiatan   

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai 
tingkat keberhasilan dan efektivitas 
kegiatan edukasi dalam meningkatkan 
pengetahuan peserta. Evaluasi dilakukan 
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dengan memberikan post-test kepada 
peserta setelah kegiatan edukasi selesai. 
Kuesioner yang digunakan pada post-test 
memiliki pertanyaan yang sama dengan 
pre-test sehingga dapat digunakan untuk 
membandingkan tingkat pengetahuan 
peserta sebelum dan setelah kegiatan. 
Kuesioner terdiri dari 10 pertanyaan yang 
berkaitan dengan pengertian obat generik 
dan obat paten, perbedaan keduanya, serta 
kesetaraan khasiat obat generik dengan 
obat bermerek. 

Data pre-test dan post-test dianalisis 
secara deskriptif menggunakan distribusi 
frekuensi dan persentase untuk 
menggambarkan perubahan tingkat 
pengetahuan peserta setelah mengikuti 

kegiatan edukasi. Peningkatan 
pengetahuan dihitung berdasarkan 
perubahan proporsi kategori pengetahuan 
dan persentase jawaban benar pada setiap 
indikator pertanyaan. Hasil analisis 
selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel 
dan persentase untuk memeberikan 
gambaran mengenai peningkatan 
pengetahuan peserta terkait obat generik 
dan obat paten setelah pelaksanaan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Tim pengabdian juga melakukan 
observasi terhadap tingkat partisipasi dan 
antusiasme peserta selama kegiatan 
berlangsung sebagai indikator efektivitas 
metode edukasi digital interaktif yang 
digunakan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

3. HASIL 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di SMAU 
BPPT Zainul Hasan dan diikuti oleh 21 
siswa sebagai peserta. Kegiatan bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

mengenai obat generik dan obat paten 
melalui metode edukasi interaktif. 
Rangkaian kegiatan meliputi pengisian 
kuesioner pre-test, penyampaian materi 
edukasi, diskusi interaktif, serta pengisian 

Koordinasi dengan Pihak Sekolah 

Penyusunan Materi Edukasi dan Instrumen Evaluasi  

Pelaksanaan Pre Test   

Edukasi Digital Interaktif (media presentasi digital + 
diskusi + kuis interaktif)   

Pelaksanaan Post Test   

Analisis Data dan Evaluasi Hasil  
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kuesioner post-test untuk mengevaluasi 
peningkatan pengetahuan peserta. 

Tahap awal kegiatan dimulai dengan 
pelaksanaan pre-test (Gambar 2) untuk 
memperoleh gambaran mengenai 
pengetahuan awal siswa mengenai obat 
generik dan obat paten. Pada tahap ini, 

peserta diminta mengisi kuesioner yang 
berisi beberapa pertanyaan terkait 
kesetaraan khasiat obat generik dengan 
obat paten, perbedaan antara obat generik 
dan obat bermerek, serta aspek keamanan 
dan regulasi obat. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pre Test 

Berdasarkan hasil pre-test, sebagian 
besar peserta menunjukkan tingkat 
pengetahuan yang cukup baik mengenai 
obat generik dan obat paten, meskipun 
masih terdapat beberapa miskonsepsi 
terkait kualitas dan efektivitas obat 
generik dibandingkan dengan obat paten. 
Oleh karena itu, kegiatan edukasi 
dilakukan untuk memberikan pemahaman 
yang lebih komprehensif mengenai 
perbedaan kedua jenis obat tersebut. 

Setelah pengisian pre-test, kegiatan 
dilanjutkan dengan penyampaian materi 
edukasi mengenai obat generik dan obat 
paten. Materi yang disampaikan mencakup 
pengertian obat generik dan obat paten, 
kesetaraan khasiat obat generik dengan 
obat paten, faktor yang memengaruhi 
harga obat, serta pentingnya penggunaan 
obat secara rasional. Materi edukasi 
disampaikan secara interaktif dengan 
melibatkan peserta dalam kegiatan diskusi 
dan sesi tanya jawab. 
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Gambar 3. Partisipasi Aktif Siswa Dalam Sesi Diskusi Interaktif Selama Kegiatan Edukasi 

Pada sesi ini (Gambar 4), siswa 
menunjukkan tingkat antusiasme dan 
partisipasi yang tinggi selama pelaksanaan 
kegiatan edukasi. Beberapa siswa aktif 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
pemateri maupun menyampaikan 
pendapat terkait materi yang 
disampaikan. Pendekatan edukasi digital 
interaktif ini diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman siswa melalui 

keterlibatan aktif dalam proses 
pembelajaran. Setelah seluruh rangkaian 
kegiatan edukasi selesai dilaksanakan, 
peserta diminta untuk mengisi kuesioner 
post-test untuk mengetahui perubahan 
tingkat pengetahuan setelah mengikuti 
kegiatan edukasi. Dokumentasi kegiatan 
kemudian dilakukan sebagai bagian dari 
pelaksanaan program pengabdian kepada 
masyarakat. 

 
Gambar 4. Foto Bersama Pemateri dan Peserta Setelah Pelaksanaan Kegiatan Edukasi 



ArticleE-ISSN : 2776-947X Vol. 6, No. 2, 2026 DOI: https://doi.org/10.36526/tekiba.v6i2.7723

TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat This article is licensed under

 

234 
 

Hasil evaluasi pre-test dan post-test 
menunjukkan adanya peningkatan tingkat 
pengetahuan peserta setelah kegiatan 
edukasi dilaksanakan. Distribusi tingkat 

pengetahuan peserta sebelum dan 
sesudah kegiatan edukasi disajikan pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Remaja tentang Obat Generik dan Paten Sebelum dan 
Sesudah Edukasi 

Kategori Pengetahuan Pre-test Post-test 
n % n % 

Baik 14 66,7 17 81,0 
Cukup Baik 7 33,3 4 19,0 
Total 21 100,0 21 100,0 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 
terjadi peningkatan tingkat pengetahuan 
peserta setelah kegiatan edukasi 
dilaksanakan. Jumlah peserta dengan 
kategori pengetahuan baik meningkat dari 
66,7% pada pre-test menjadi 81,0% pada 
post-test. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa pendekatan multimedia-based 
interactive education efektif dalam 
memperbaiki pemahaman siswa terkait 
kaulitas, keamanan, dan efektivitas obat 
generik. Penggunaan media digital dan 
interactive learning tools juga membantu 

meningkatkan keterlibatan peserta selama 
proses pembelajaran berlangsung.  

Selain melihat perubahan tingkat 
pengetahuan secara umum, analisis juga 
dilakukan pada setiap indikator 
pertanyaan untuk mengetahui aspek 
pengetahuan mana yang mengalami 
peningkatan setelah kegiatan edukasi 
dilaksanakan. Distribusi jawaban benar 
peserta pada setiap indikator pengetahuan 
sebelum dan sesudah kegiatan edukasi 
disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Data Nilai Pre-Test dan Post-Test Terkait Peningkatan Pengetahuan 
Remaja tentang Obat Generik dan Paten 

Indikator Pengetahuan 
Pre-Test 

n (%) 
Post-Test 

n (%) 
Kesetaraan khasiat obat generik dan obat paten 
Persepsi efektivitas obat paten dibanding obat generik 
Faktor yang memengaruhi harga obat paten 
Masa berlaku paten obat dan produksi obat generik 
Persepsi keamanan dan kualitas obat generik 
Pengujian keamanan dan efektivitas obat oleh BPOM 
Perbedaan nama generik dan nama dagang obat 
Karakteristik obat paten dengan nama dagang 
Keamanan penggunaan obat tanpa resep dokter 
Pentingnya edukasi tentang obat generik dan paten 

13 (61,9)  
12 (57,1) 
14 (66,7) 
12 (57,1) 
11 (52,4) 
15 (71,4) 
14 (66,7) 
13 (61,9) 
12 (57,1) 
16 (76,2) 

18 (85,7) 
17 (81,0) 
18 (85,7) 
17 (81,0) 
16 (76,2) 
19 (90,5) 
18 (85,7) 
17 (81,0) 
16 (76,2) 
20 (95,2) 
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Analisis terhadap setiap indikator 
pengetahuan pada Tabel 2 menunjukkan 
bahwa seluruh aspek mengalami 
peningkatan persentase jawaban benar 
setelah kegiatan edukasi dilaksanakan. 
Peningkatan paling besar terlihat pada 
indikator kesetaraan khasiat obat generik 

dengan obat paten serta pemahaman 
mengenai pengujian keamanan obat oleh 
BPOM. Temuan ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media edukasi berbasis 
multimedia membantu peserta memahami 
konsep yang sebelumnya sering 
menimbulkan miskonsepsi di masyarakat. 

4. PEMBAHASAN 
Kegiatan edukasi mengenai obat 

generik dan obat paten yang dilaksanakan 
pada siswa SMAU BPPT Zainul Hasan 
menunjukkan adanya peningkatan tingkat 
pengetahuan peserta setelah kegiatan 
dilakukan. Peningkatan tersebut tercermin 
dari dari hasil evaluasi pre-test dan post-
test yang menunjukkan bertambahnya 
jumlah peserta yang memiliki kategori 
pengetahuan baik setelah menerima 
materi edukasi. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa pendekatan edukasi 
digital interaktif yang digunakan mampu 
membantu peserta memahami informasi 
mengenai obat generik dan paten secara 
lebih efektif.  

Kegiatan edukasi kesehatan melalui 
pendekatan edukasi digital yang bersifat 
interaktif dapat menjadi strategi 
pembelajaran yang efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai informasi kesehatan. Metode 
edukasi yang melibatkan partisipasi aktif 
peserta memungkinkan terjadinya proses 
pembelajaran yang lebih optimal 
dibandingkan metode ceramah satu arah. 
Dalam kegiatan ini, penggunaan media 
edukasi digital, visualisasi materi, dan 
interactive learning tools membantu 
meningkatkan perhatian dan keterlibatan 
peserta selama proses pembelajaran 
berlangsung. Siswa tidak hanya berperan 

sebagai penerima informasi, tetapi juga 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
melalui diskusi serta menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh pemateri 
[13], [14]. Pendekatan pembelajaran 
partisipatif seperti ini diketahui dapat 
meningkatkan pemahaman serta retensi 
informasi pada peserta didik karena 
peserta berperan aktif dalam proses 
pembelajaran [9]. 

Penggunaan media edukasi digital 
berbasis multimedia dalam kegiatan 
edukasi juga berkontribusi terhadap 
peningkatan pemahaman peserta. 
Visualisasi materi melalui gambar 
kemasan obat, ilustrasi regulasi obat, serta 
interactive learning tools membantu 
peserta memahami konsep yang 
sebelumnya dianggap abstrak menjadi 
lebih konkret dan mudah dipahami. Media 
digital interaktif diketahui mampu 
meningkatkan perhatian, motivasi belajar, 
serta retensi informasi pada peserta didik 
[15]. 

Hasil kegiatan ini selaras dengan 
berbagai penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa intervensi edukasi 
kesehatan mampu meningkatkan 
pengetahuan masyarakat maupun 
kelompok remaja terhadap berbagai isu 
kesehatan. Intervensi edukasi kesehatan 
memiliki peran penting dalam membentuk 
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pemahaman yang benar mengenai 
penggunaan obat, termasuk dalam hal 
pemilihan obat generik dan obat paten. 
Pengetahuan yang baik mengenai obat 
sangat diperlukan untuk mencegah 
terjadinya kesalahpahaman di masyarakat, 
seperti persepsi bahwa obat generik 
memiliki kualitas yang kurang baik 
dibandingkan obat paten [16]. 

Berdasarkan hasil analisis pada setiap 
indikator pertanyaan, peningkatan 
pemahaman peserta terutama terlihat 
pada aspek yang berkaitan dengan 
kesetaraan khasiat obat generik dengan 
obat paten, persepsi mengenai kualitas 
obat generik, serta pemahaman mengenai 
regulasi obat. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebelum kegiatan edukasi dilaksanakan 
masih terdapat beberapa miskonsepsi di 
kalangan siswa mengenai obat generik. 
Setelah diberikan edukasi digital 
interaktif, peserta menunjukkan 
pemahaman yang lebih baik terkait 
kesetaraan kualitas, keamanan, dan 
efektivitas obat generik dibandingkan obat 
paten. Temuan ini konsisten dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa sebagian masyarakat masih 
memiliki persepsi yang kurang tepat 
mengenai obat generik, terutama terkait 
kualitas, efektivitas, dan keamanan obat 
tersebut [5]. 

Secara regulasi, obat generik yang 
beredar di Indonesia telah melalui proses 
evaluasi yang ketat oleh Badan Pengawas 
Obat dan Makanan (BPOM). Obat generik 
harus memenuhi standar keamanan, mutu, 
dan khasiat yang sama dengan obat paten 
sebelum dapat dipasarkan. Perbedaan 
utama antara obat generik dan obat paten 
umumnya terletak pada aspek harga yang 

dipengaruhi oleh biaya penelitian, 
pengembangan, serta pemasaran obat 
bermerek [17]. Oleh karena itu, 
peningkatan pemahaman masyarakat 
mengenai obat generik sangat penting 
untuk mendorong penggunaan obat yang 
lebih rasional serta meningkatkan akses 
masyarakat terhadap pengobatan yang 
lebih terjangkau [18]. 

Temuan dalam kegiatan pengabdian ini 
juga selaras dengan yang dilakukan oleh 
[10] yang menunjukkan bahwa edukasi 
mengenai obat generik dapat 
memperbaiki persepsi peserta terhadap 
penggunaan obat generik. Penelitian 
tersebut menyatakan bahwa kurangnya 
informasi yang benar mengenai obat 
generik merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan munculnya persepsi negatif 
di masyarakat. Dengan adanya edukasi 
yang tepat, pemahaman masyarakat 
mengenai obat generik dapat meningkat 
secara signi�ikan. 

Selain itu, [19] menyatakan bahwa 
siswa sekolah menengah menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan siswa 
mengenai obat dan penggunaan obat yang 
rasional masih perlu ditingkatkan melalui 
kegiatan edukasi kesehatan. Program 
edukasi yang dilakukan di lingkungan 
sekolah terbukti dapat meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai informasi 
kesehatan sekaligus membantu 
membentuk sikap yang lebih positif 
terhadap penggunaan obat secara rasional. 

Kegiatan edukasi ini juga menunjukkan 
tingkat partisipasi dan antusiasme peserta 
yang tinggi selama proses kegiatan 
berlangsung. Hal ini terlihat dari tingginya 
partisipasi siswa dalam sesi diskusi dan 
tanya jawab yang dilakukan selama 
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kegiatan berlangsung. Keterlibatan aktif 
peserta dalam kegiatan edukasi diketahui 
dapat meningkatkan efektivitas proses 
pembelajaran. Pendekatan edukasi digital 
interaktif yang digunakan dalam kegiatan 
ini memungkinkan peserta untuk 
berinteraksi secara langsung dengan 
materi edukasi melalui diskusi dan 
interactive learning tools berbasis digital 
sehingga proses pembelajaran menjadi 
lebih partisipatif dan komunikatif. 
Lingkungan pembelajaran yang interaktif 
dapat membantu peserta memahami 
materi dengan lebih baik serta 
meningkatkan motivasi belajar. 

Program edukasi kesehatan di 
lingkungan sekolah memiliki peran 
strategis dalam meningkatkan literasi 
kesehatan pada remaja. Pada tahap 
perkembangan ini, remaja memiliki 
kemampuan kognitif yang memungkinkan 
mereka untuk memahami dan menilai 
berbagai informasi kesehatan secara lebih 
kritis. Oleh karena itu, intervensi edukasi 
yang diberikan pada kelompok usia ini 
diharapkan dapat memberikan dampak 
jangka panjang terhadap perilaku 
kesehatan di masa mendatang. Penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
peningkatan literasi kesehatan pada 
remaja dapat membantu mereka dalam 
pengambilan keputusan yang lebih tepat 
dan rasional terkait penggunaan obat dan 
perilaku kesehatan lainnya [20]. Selain itu, 
sekolah merupakan salah satu lingkungan 
yang strategis untuk pelaksanaan program 
promosi kesehatan karena memiliki akses 
langsung kepada kelompok sasaran dalam 
jumlah yang cukup besar. Melalui kegiatan 
edukasi yang dilakukan secara terstruktur, 
sekolah dapat menjadi sarana yang efektif 

dalam memperluas pengetahuan sekaligus 
menumbuhkan sikap yang positif terhadap 
penggunaan obat yang rasional [21].  

Meskipun kegiatan ini menunjukkan 
hasil yang positif dalam meningkatkan 
pengetahuan peserta, kegiatan 
pengabdian ini masih memiliki beberapa 
keterbatasan. Salah satunya adalah jumlah 
peserta yang relatif terbatas serta 
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 
dalam waktu yang singkat. Selain itu, 
kegiatan ini hanya mengevaluasi 
peningkatan pengetahuan dalam jangka 
pendek sehingga belum dapat 
menggambarkan perubahan perilaku 
penggunaan obat dalam jangka panjang. 
Oleh karena itu, kegiatan edukasi serupa di 
masa mendatang dapat dilakukan dengan 
melibatkan jumlah peserta yang lebih 
besar serta dilaksanakan secara 
berkelanjutan agar dampak peningkatan 
pengetahuan dapat lebih optimal. 

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi 
mengenai obat generik dan obat paten 
yang dilaksanakan pada siswa SMAU BPPT 
Zainul Hasan menunjukkan bahwa 
program pengabdian kepada masyarakat 
berbasis edukasi kesehatan dapat menjadi 
salah satu upaya yang efektif dalam 
meningkatkan literasi kesehatan pada 
remaja. Dengan meningkatnya 
pengetahuan mengenai obat generik, 
diharapkan siswa dapat memiliki 
pemahaman yang lebih baik mengenai 
penggunaan obat yang rasional serta 
mampu menjadi agen informasi kesehatan 
di lingkungan sekitarnya. 

Hasil kegiatan edukasi ini menunjukkan 
bahwa peningkatan pengetahuan siswa 
mengenai obat generik dan obat paten 
tidak hanya memberikan dampak pada 
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aspek kognitif, tetapi juga memiliki 
implikasi yang lebih luas terhadap 
peningkatan literasi kesehatan pada 
remaja. Literasi kesehatan yang baik 
merupakan salah satu faktor penting yang 
memengaruhi kemampuan individu dalam 
memahami informasi kesehatan serta 
mengambil keputusan yang tepat terkait 
penggunaan obat dan pelayanan 
kesehatan [22]. Penelitian terbaru 
menunjukkan bahwa peningkatan literasi 
kesehatan melalui intervensi edukasi 
dapat memberikan pengaruh positif 
terhadap perilaku kesehatan, termasuk 
dalam penggunaan obat secara rasional 
[23].  

Selain itu, edukasi kesehatan yang 
dilakukan pada kelompok remaja memiliki 
potensi memberikan dampak jangka 
panjang terhadap perilaku kesehatan di 
masa depan. Remaja merupakan kelompok 
usia yang sedang berada pada tahap 
perkembangan kognitif yang 
memungkinkan mereka untuk memahami 
informasi kesehatan secara lebih kritis. 
Penelitian eksperimental yang dilakukan 
oleh [24] menunjukkan bahwa program 

edukasi literasi kesehatan pada siswa 
sekolah dapat meningkatkan kemampuan 
mereka dalam memahami informasi 
kesehatan serta membuat keputusan yang 
lebih tepat terkait perilaku kesehatan.  

Lingkungan sekolah juga merupakan 
salah satu tempat yang strategis untuk 
pelaksanaan program promosi kesehatan 
karena sekolah memiliki akses langsung 
kepada kelompok sasaran dalam jumlah 
yang cukup besar. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa intervensi edukasi 
digital berbasis sekolah mampu 
meningkatkan literasi kesehatan serta 
pemahaman siswa mengenai berbagai isu 
kesehatan secara efektif. Program edukasi 
yang dilakukan secara terstruktur di 
lingkungan sekolah dapat menjadi sarana 
penting dalam meningkatkan pengetahuan 
serta membentuk sikap yang positif 
terhadap perilaku kesehatan pada remaja 
[25]. Pemanfaatan media digital dalam 
edukasi kesehatan di lingkungan sekolah 
juga mendukung proses pembelajaran 
yang lebih adaptif terhadap 
perkembangan teknologi informasi pada 
remaja. 

5. KESIMPULAN 
Kegiatan edukasi digital interaktif 

mengenai obat generik dan obat paten 
pada siswa SMAU BPPT Zainul Hasan 
terbukti meningkatkan pengetahuan 
peserta, ditunjukkan oleh peningkatan 
kategori pengetahuan baik dari 66,7% 
menjadi 81,0%. Penggunaan media digital 

dan interactive learning tools membantu 
meningkatkan keterlibatan peserta serta 
memperkuat pemahaman mengenai 
kualitas dan keamanan obat generik. 
Kegiatan ini memberikan kontribusi dalam 
meningkatkan literasi kesehatan remaja 
terkait penggunaan obat secara rasional. 
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dalam kegiatan edukasi sehingga kegiatan 
ini dapat berjalan dengan baik. 
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